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INTRODUCTION

Stuntingadalah status gizi kurang yang bersifat kronik pada masa pertumbuhan
dan perkembangan sejak awal kehidupan. Keadaan ini dipresentasikan dengan nilai z-
score tinggi badan menurut umur (TB/U) kurangdari -2 standar deviasi (SD).
Berdasarkan standar pertumbuhan menurut WHO secara global sekitar 1 dari 4
balitamengalamistuntingdi Indonesia, Berdasarkan data WHO tahun 2020 prevalensi
stunting di seluruh dunia mencapai 22% atau sebanyak 149,2 juta. Berdasarkan hasil
Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021 prevalensi stunting di Indonesia pada
2021 sebesar 24,4%, atau menurun 6,4% dari angka 30,8% pada 2018.Stunting adalah
keadaan paling umum dari bentuk kekurangan gizi (PE/mikronutrien), yang
mempengaruhi sebelum lahir dan awal setelah lahir, terkait dengan ukuran ibu, gizi
selama hamil, dan pertumbuhan janin. [1]

Stunting tidak hanya disebabkan oleh satu faktor saja tetapi disebabkan oleh
banyak faktor, dan faktor tersebut saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Ada
tiga faktor utama penyebab stunting yaitu asupan makanan tidak seimbang, riwayat
berat lahir badan rendah (BBLR) dan riwayat penyakit. Kesimbangan asupan makanan
berkaitan dengan kandungan zat gizi termasuk karbohidrat, protein, lemak, mineral, dan
vitamin. [2]

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 yang diselenggarakan oleh
Kementerian Kesehatan menyatakan bahwa persentase gizi buruk pada balita usia 0-23

Author : Jamiah Mutmainah, Ingka Pangaribuan, Artika Dinda dkk, Vol. 2, Ed. 2; December 2022| 76



Journal of Maternal and Child Health Sciences (JMCHS)
Volume 2, Edition 2; December 2022
DOI: 10.36086/maternal and child.v2i2.1407

bulan di Indonesia adalah 3,8%, sedangkan persentase gizi kurang adalah 11,4%. Hal
tersebut tidak berbeda jauh dengan hasil Pemantauan Status Gizi (PSG) yang
diselenggarakan oleh Kementerian Kesehatan tahun 2017, yaitu persentase gizi buruk
pada balita usia 0-23 bulan sebesar 3,5% dan persentase gizi kurang sebesar 11,3%.
Hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021 angka prevalensi stunting di
Kabupaten Aceh Barat sebesar 27,2 persen, sedangkan untuk Provinsi Aceh yakni
sebesar 33,2 persen.Anak-anak stunting berisiko lebih tinggi mengidap penyakit
degeneratif, seperti kanker, diabetes, dan obesitas. Hal ini disebabkan karena kebutuhan
zat gizi mikro dan makro dalam tubuh tidak terpenuhi secara maksimal sehingga
pembentukan fungsi sel tubuh dan lainnya tidak sempurna[3]

Beberapa media yang dapat digunakan untuk menambah pengetahuan ibu
tentang stunting dapat dilakukan melalui media booklet. Menurut penelitian yang
dilakukan booklet lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan dari pada leaflet[4]
Hasil penelitian lain yang dilakukan pendidikan kesehatan menggunakan media booklet
lebih efektif dalam peningkatan pengetahuan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
konseling gizi dengan menggunakan media booklet dapat meningkatkan pengetahuan,
sikap dan tindakan ibu. [5]

Booklet adalah suatu media untuk menyampaikan pesan-pesan kesehatan dalam
bentuk buku yang berisi tulisan dan gambar.Booklet merupakan alat bantu pendidikan
yang bertujuan untuk menyampaikan pesan kesehatan dengan menstimulasi indra
penglihatan.Booklet dapat disajikan lebih lengkap, dapat disimpan lama, mudah dibawa
dan dapat memberikan isi informasi yang lebih detail yang mungkin belum didapatkan
saat disampaikan secara lisan(6).

Data Prevalensi Stunting di Puskesmas Simpang Tertitit tahun 2021 sebanyak 48
anak yang mengalami stunting, dan pada tahun 2022 sebanyak 31 anak dapat
disimpulkan terjadi peningkatan dari tahun 2021 ke tahun 2022. Berdasarkan survey
awal yang dilakukan di Puskesmas Simpang Tertitit dari 8 ibu yang memiliki balita, 3
diantaranya mengatakan tidak mengetahui apa itu stunting, dan 5 ibu mengatakan tidak
perlu terlalu cemas jika anak pendek yang penting tidak dalam keadaan sakit.
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
pengaruh media bookletterhadap peningkatan pengetahuan ibu dalam pencegahan
stunting di Puskesmas Simpang Teritit Kecamatan Wih Pesam Kabupaten Bener Meriah
tahun 2022.

METHOD

Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi experimen (eksperimen semu),
one group pre and post test design, untuk mengetahui pengaruh media booklet terhadap
peningkatan pengetahuan ibu tentang stunting pada balita. Tempat penelitian Puskesmas
Simpang Teritit Kecamatan Wih Pesam Kabupaten Bener Meriah.Populasi target pada
ini adalah seluruh ibu yang memiliki balita usia 0-5 dengan jumlah balita sebanyak 443
balita. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
accidental sampling yang datang ke puskesmas dan sesuai dengan kriteria penelitian
yaitu sebanyak 45 orang.

Metode pengumpulan data dengan menggunakan data primer dikumpulkan
melalui kuisioner dalam bentuk pertanyaan tertutup (closed ended) yang dibentuk
dengan multiple choice yaitu dengan menyediakan beberapa jawaban/alternatif, dan
responden hanya memilih satu diantaranya yang sesuai dengan pendapatnya. Data
primer juga dikumpulkan melalui wawancara dan observasi dari lembar kuesioner.

Author : Jamiah Mutmainah, Ingka Pangaribuan, Artika Dinda dkk, Vol. 2, Ed. 2; December 2022| 77



Journal of Maternal and Child Health Sciences (JMCHS)
Volume 2, Edition 2; December 2022
DOI: 10.36086/maternal and child.v2i2.1407

RESULT
Analisis hasil penelitian diawali dengan analisis univariat. Hasil analisis
univariat sebagaimana tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Ibu dalam Pencegahan Stunting di Puskesmas Simpang
Teritit
Kecamatan Wih Pesam Kabupaten Bener Meriah Tahun 2022
Variabel Frekuensi %

Pendidikan

a. SMP 4 8,9

b. SMA 27 60,0

c.PT 14 31,1

Pekerjaan

a. Tidak bekerja 14 31,1

b. Bekerja 31 68,9

Umur

a. <20 tahun 5 11,1

b. 21-35 tahun 24 53,3

c. >35 tahun 16 35,6

Media Booklet

a. Diberikan 31 68,9

b. Tidak diberikan 14 31,1
Total 45 100

sebanyak 24 responden (53,3%).

Selanjutnya, hasil penelitian dilakukan analisis bivariat dengan menggunakan uji
T berpasangan, dan didapatkan hasil sebagaimana table 2 dibawah ini :

Tabel 2.
PengaruhMedia Booklet Terhadap Pengetahuan Ibu dalam Pencegahan Stunting
di Puskesmas Simpang Teritit Kecamatan Wih Pesam Kabupaten Bener

Meriah
Pengetahuan Mean SD SE P value N
Sebelum 58,00 9,677 1,443 0.03 45
Sesudah 73,33 7,385 1,101 ’

*Uji T berpasangan

Berdasarkan dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dari 45 responden
diperoleh hasil signifikan 0,03 yang artinya terdapat pengaruh media booklet
terhadap tingkat pengetahuan ibu tentang stunting. Rata-rata nilai pengetahuan
ibu sebelum diberikan media booklet sebesar 58,00 dan sesudah diberikan media
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booklet di peroleh nilai rata-rata pengetahuan sebesar 73,33. Berdasarkan hasil
uji T berpasangan diperoleh nilai p 0,03 <0,05 yang artinya terdapat pengaruh
media bookletterhadap peningkatan pengetahuan ibu dalam pencegahan stunting
di Puskesmas Simpang Teritit Kecamatan Wih Pesam Kabupaten Bener Meriah
tahun 2022.

DISCUSSION

Hasil penelitian didapatkan ada pengaruh media booklet terhadap peningkatan
pengetahuan ibu dalam pencegahan stunting di Puskesmas Simpang Teritit Kecamatan
Wih Pesam Kabupaten Bener Meriah Tahun 2022. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Zahra Berdasarkan hasil analisis didapatkan hasil bahwa Rata — rata nilai
pengetahuan ibu hamil tentang Stunting sebelum diberikan media Booklet yaitu 5.38
dengan standar deviasi 1.640, serta nilai terendah adalah 2 dan nilai tertinggi 8.
Sedangkan rata — rata nilai pengetahuan ibu hamil tentang Stunting sesudah diberikan
media Booklet yaitu 6.26 dengan standar deviasi 1.121, serta nilai terendah adalah 4 dan
nilai tertinggi 8. [7]

Berdasarkan Data WHO, Indonesia termasuk ke dalam negara ketiga dengan
prevalensi tertinggi di Regional Asia dengan rata — rata prevalensi balita Stunting di
Indonesia tahun 2005 — 2017 adalah 36,4 %. Pada tahun 2017 Prevalensi Stunting
terdapat 22,2 % atau sekitar 150,8 juta balita di dunia mengalami Stunting. Di Indonesia
Kejadian Stunting menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kementerian
Kesehatan, angka stunting nasional mengalami penurunan dari 37,2 % pada 2013
menjadi 30,8 % pada 2018. Menurut Survei Status Gizi Balita Indonesia (SGBI) pada
2019, angka ini menurun menjadi 27,7 %. Penurunan angka stunting telah dinyatakan
sebagai program prioritas nasional.[8]

Booklet adalah suatu media untuk menyampaikan pesan-pesan kesehatan
dalam bentuk buku yang berisi tulisan dan gambar.Booklet merupakan alat bantu
pendidikan yang bertujuan untuk menyampaikan pesan kesehatan dengan menstimulasi
indra penglihatan.Booklet dapat disajikan lebih lengkap, dapat disimpan lama, mudah
dibawa dan dapat memberikan isi informasi yang lebih detail yang mungkin belum
didapatkan saat disampaikan secara lisan[9]

Hasil penelitian ini didukung oleh Asri yang menyatakan bahwa ibu hamil
yang melakukan upaya pencegahan Stunting mayoritas dilakukan oleh ibu hamil yang
memiliki pengetahuan baik yaitu 78.6%. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Wulandari dkk di Wilayah Kerja Puskesmas Ulak Muid Kabupaten
Melawi pada tahun 2016 menyatakan bahwa ibu dengan pengetahuan yang kurang baik
mempunyai risiko sebesar 1,644 kali memiliki balita Stunting jika dibandingkan dengan
ibu yang mempunyai pengetahuan baik.[10]

Hasil uji statistik didapatkan pada variabel pengetahuan nilai p value sebesar
0.002 dan pada variabel sikap didapatkan nilai p value sebesar 0.015 jika dibandingkan
dengan nilai a = 0.05 Artinya terdapat perbedaan yang signifikan rata — rata
pengetahuan dan sikap ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan media Booklet tentang
Stunting di Desa Cikunir Kecamatan Singaparna Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2021.
Hal ini sesuai dengan teori dimana Media merupakan sarana untuk menyampaikan
pesan kepada sasaran sehingga mudah dimengerti oleh sasaran yang dituju adapun
media promosi kesehatan adalah upaya untuk menyampaikan pesan atau informasi yang
ingin disampaikan oleh komunikator baik itu melalui media cetak, elektronik maupun
media luar ruang sehingga sasaran dapat meningkatkan pengetahuannya yang akhirnya
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diharapkan  dapat  berubah  perilakunya ke arah  positif  terhadap
kesehatannya.[7]Menurut asumsi peneliti booklet merupakan salah satu media promosi
kesehatan dalam bentuk inovasi media pembelajaran dalam bentuk media cetak yang
dapat meningkatkan pengetahuan ibu terhadap stunting.

CONCLUSION

Terdapat pengaruh media bookletterhadap peningkatan pengetahuan ibu dalam
pencegahan stunting di Puskesmas Simpang Teritit Kecamatan Wih Pesam Kabupaten
Bener Meriah tahun 2022.Diharapkan kepada ibu untuk mencari informasi tentang
stunting pada balita sehingga dapat melakukan pencegahan secara dini, untuk
PuskesmasSimpang Teritit Kecamatan Wih Pesam Kabupaten Bener Meriah melalui
penelitian ini dapat memberikan penyuluhan maupun pelayanan yang baik kepada Ibu
tentang stunting pada balita melalui media booklet.
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